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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

1. Penerapan quality assurance (QA) berbasis standar akreditas di FIP UNG 

terdapat pada kriteria tinggi. 

2. Pelayanan akademik di FIP UNG terdapat pada kriteria tinggi. 

3. Penerapan quality assurance (QA) berbasis standar akreditas dalam 

pelayanan akademik di FIP UNG yang terdapat pada kriteria sangat tinggi 

B. Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, maka penelitian 

disarankan sebagai berikut: 

1. Bagi Dekan diharapkan berkerja sama dengan pimpinan Jurusan dan pegawai 

Fakultas Ilmu Pendidikan serta membangun komitmen dan melakukan 

evaluasi setiap 3 bulan terakhir, sehingga penerapan quality assurance 

berbasis standar akreditas dapat tercapai sesuai visi misi dan tujuan program 

studi yang ada di FIP UNG dan mencapai hasil yang diinginkan. 

2. Bagi Jurusan diharapkan dapat mengupayakan semua kebutuhan pelayanan 

akademik lebih diefektikan lagi, sehingga peningkatan pelayanan akademik 

di FIP UNG dapat memberikan pelayanan secara profesional sesuai standar 

operasional prosedur (SOP) yang ada di FIP UNG. 

3. Bagi mahasiswa hendaknya lebih memperhatikan jadwal perkuliahan yang 

diberikan oleh dosen serta pelayanan akademik dari pihak Jurusan dan 
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Fakultas Ilmu Pendidikan, sehingga meningkatkan jaminan kualitas serta 

peningkatan pelayanan akademik lebih efektif dan efisien. 

4. Bagi peneliti berikutnya diharapkan lebih memperdalam kembali 

penelitiannya khususnya pada aspek-aspek yang belum sempat dikaji oleh 

penelitian ini, lebih utamanya penerapan quality assurance berbasis standar 

akreditas dalam peningkatan pelayanan akademik di FIP UNG lebih lanjut 

diinformasikan. 
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